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Abstrak 

Perkembangan teknologi menuntut manusia untuk memiliki sumber daya yang berkualitas, terobosan 
baru dalam berpikir, penyusunan konsep, serta tindakan-tindakan agar sia p m enghadapi ta ntangan-

tantangan di era yang baru. Penelitian yang dilakukan bertujuan un tuk  mengembangkan Learning 
Management System (LMS) Schoology dengan model Reading, Mind Mapping, and Sharing  (RMS) 
pada materi Pemanasan Global. Metode yang digunakan dalam penelit ian in i  a dalah Research and 

Development (R&D), dengan model pengembangan yang digunakan yaitu model pengembangan Dick & 
Carey. Terdapat sepuluh tahap prosedur pengembangan dalam model Dick & Carey yang dapat 
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yang sistematis. Responden penelit ian in i terd iri 

dari responden ahli, yaitu: ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran . Pada penelit ian  in i a kan  
menghasilkan produk berupa Learning Management System (LMS) Schoology dengan model Reading, 

Mind Mapping, and Sharing (RMS) pada materi Pemanasan Global. 

Kata-kata kunci: Schoology, Reading Mind Mapping and Sharing (RMS), Pemanasan Global  

Abstract 

Technological developments require humans to have quality resources, b reakthroughs in  th ink ing, 

drafting concepts, and actions to be ready to face the challenges of a new era . Th is research  aim s to 
develop a Learning Management System (LMS) Schoology with a Reading, Mind Mapping, and 
Sharing (RMS) model on Global Warming material. The method used in this research is Resea rch and 

Development (R&D), with the development model used being the Dick & Carey development m odel. 
There are ten stages of development procedures in the Dick & Carey model that can help students in  a  
systematic learning process. The respondents of this study consisted of expert respondents, namely:  

material experts, media experts, and learning experts. This research will produce a product in the f o rm 
of a Learning Management System (LMS) Schoology with a Reading, Mind  Mapping, a nd Sharing 

(RMS) model on Global Warming material. 

Keywords: Schoology, Reading Mind Mapping and Sharing (RMS), Global Warming 
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PENDAHULUAN 

Semakin bertautnya dunia ilmu pengetahuan merupakan salah satu ciri yang paling menonjol di 

abad ke-21 sehingga hal ini membuat pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi semakin 

tinggi dalam dunia pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan semakin melebur dan menyempitnya 

“ruang dan waktu” yang menjadi aspek penentu kecepatan dan keberhasilan penguasaan ilmu 

pengetahuan oleh umat manusia [1]. Sumber daya manusia menjadi aset penting bagi suatu bangsa 
untuk dapat mempertahankan eksistensinya di berbagai negara. Kualitas sumber daya manusia 

merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi di abad 21 ini dan abad-abad mendatang. Oleh 

sebab itu, dalam rangka mendukung pembangunan sumber daya suatu bangsa, paradigma sistem 

pendidikan yang bermutu perlu menjadi sebuah prioritas. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia agar mampu bersaing di abad ke-21 adalah melalui inovasi 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS) 

[2]. 

Dalam proses pembelajaran pada abad ke-21, mengharuskan penggunaan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan dan penerapan teknologi 

dari berbagai cabang ilmu pengetahuan, menghasilkan nilai bagi pemenuhan kebutuhan dan 
kelangsungan hidup serta peningkatan kualitas hidup manusia [3]. Pembelajaran daring merupakan 

sebuah pembelajaran yang sudah mengintegrasikan TIK dalam membantu proses belajar peserta 

didik, meskipun peserta didik terpisah dari guru. Hal ini dikarenakan pembelajaran daring 

menyediakan sumber belajar yang sebelumnya sudah disusun oleh guru [4]. Namun, penerapan 

pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 ditemukan  masih  banyak  kegiatan pembelajaran 

daring yang belum memenuhi karakteristik dari pembelajaran daring. Guru perlu meningkatkan 
minat, kemandirian, serta komunikasi yang terjalin dengan baik agar karakteristik dari pembelajaran 

daring dapat terpenuhi selama masa pandemi COVID-19 [5]. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan agar pembelajaran daring dapat terpenuhi yaitu dengan 

menggunakan Schoology. Schoology merupakan sebuah Learning Management System (LMS) web 

yang menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas berbentuk web social yang mudah 
digunakan [6]. Schoology adalah social network berbasis lingkungan sekolah (school based 

environment) yang dikembangkan oleh Nicolas Borg and Jeff O’Hara tahun 2008, penggunaannya 

ditujukan bagi guru, peserta didik, dan orang tua peserta didik. Schoology memiliki fungsi untuk 

berbagi ide, file, agenda kegiatan, dan penugasan yang dapat menciptakan interaksi antara guru dan 

peserta didik [7]. 
Banyak dari peserta didik yang mengalami kebingungan dalam membedakan fenomena penipisan 

ozon dan fenomena pemanasan global. Fenomena alam seperti perubahan iklim, naiknya air di 

permukaan laut, mencairnya es di kutub utara ternyata masih banyak menimbulkan ketidakpahaman 

peserta didik [8]. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini akan membuat “Pengembangan Learning 

Management System (LMS) Schoology dengan Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and 
Sharing (RMS) pada Materi Pemanasan Global Fisika SMA”. Dengan memanfaatkan pengembangan 

media pembelajaran Schoology ini, peserta didik diharapkan dapat memahami konsep fisika pada 

materi Pemanasan Global. 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan, Research and Development (R&D) yang direkomendasikan oleh Borg and Gall, 

dengan menggunakan model penelitian Dick & Carey. Metode penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, serta untuk menguji keefektifan produk tersebut. Dengan ini, 

penelitian yang digunakan bersifat analisis kebutuhan serta diuji keefektifannya agar dapat 

menghasilkan produk yang dapat berfungsi di masyarakat luas [9]. Penelitian ini juga menggunakan 

model pengembangan Dick & Carey. Model pengembangan Dick & Carey merupakan model yang 

efektif dalam pembelajaran mandiri. Model pengembangan Dick & Carey membantu peserta didik 
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dalam proses pembelajaran secara sistematis, serta prosedur tiap unit pembelajaran dikembangkan 

secara organisir [10]. 

Langkah-langkah yang dilakukan berdasarkan prosedur penelitian dan pengembangan model Dick 
& Carey adalah sebagai berikut: 

 

 

GAMBAR 1. Langkah Pengembangan Model Dick & Carey 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dihasilkan merupakan learning management system (LSM) Schoology dengan model 

pembelajaran reading, mind mapping, and sharing (RMS) pada materi pemanasan global fisika SMA. 

Terdapat tiga komponen di dalam learning management system (LSM) Schoology, yaitu: informasi 
umum, komponen inti, dan lampiran. Sebelumnya guru dan peserta didik harus memiliki akun 

Schoology terlebih dahulu. Kemudian guru akan memberikan kode akses kepada peserta didik,  agar 

peserta didik dapat memasuki ruang kelas yang telah disiapkan sebelumnya oleh guru. Berikut 

tampilan dari learning management system (LSM) Schoology yang telah dikembangkan: 

DESAIN TAMPILAN LMS SCHOOLOGY 

 

GAMBAR 2. Tampilan Awal Schoology 

 

Pada halaman awal Schoology peserta didik akan diarahkan untuk login (bagi mereka yang sudah 

memiliki akun) atau melakukan register (bagi mereka yang belum memiliki akun). 
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GAMBAR 2. Tampilan Course Dashboard Schoology 

 

Pada halaman Course Dashboard peserta didik dapat memilih kelas yang telah diberikan kode 

akses oleh guru, yaitu kelas FISIKA SMA: Pemanasan Global. 
 

 
 

      (a) 

  
   (b)                                                                              (c)  

GAMBAR 3. Tampilan Kelas FISIKA SMA: Pemanasan Global. (a). Tampilan informasi umum, (b). Tampilan 

Kompetensi Inti, (c). Tampilan Lampiran 

 

Terdapat tiga komponen yang ada di dalam kelas FISIKA SMA: Pemanasan Global, yaitu: 

informasi umum, kompetensi inti, dan lampiran. Di dalam dalam setiap komponen berisi 

subkomponen yang disesuaikan dengan konteks lingkungan dan kebutuhan belajar peserta didik. 
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KOMPONEN LMS SCHOOLOGY yang dikembangkan 

Pengembangan LMS Schoology didasarkan pada implementasi Kurikulum Merdeka sebagai opsi 

satuan pendidikan dalam rangka pemulihan pembelajaran tahun 2022 sampai dengan tahun 2024 

[11]. Sehingga komponen yang terdapat dalam LMS Schoology yang dikembangkan, disesuaikan 

dengan komponen yang terdapat dalam Modul Ajar Kurikulum Merdeka. Terdapat tiga komponen 

dalam LMS Schoology, yaitu: informasi umum, kompetensi inti, dan lampiran. 
Di dalam komponen informasi umum, subkomponen memuat isi: identitas pengembang, 

kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik, model 

pembelajaran. Untuk komponen kompetensi inti, memuat subkomponen yang berisi: tujuan 

pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, persiapan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, assesmen, serta refleksi guru, dan peserta didik. Untuk komponen lampiran, 
subkomponen berisikan: lembar kerja peserta didik serta bahan bacaan guru dan peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan disesuaikan dengan model pembelajaran RMS. Peserta 

didik melakukan kegiatan membaca secara kritis, mengamati video yang ditampilkan, dan mencari 

refrensi dari sumber belajar lain yang direkomendasikan oleh guru. Kemudian, peserta didik 

membuat mind mapping yang selanjutnya mind mapping hasil kerja peserta didik diupload ke dalam 
Schoology untuk selanjutnya dibagikan kepada teman sekelasnya 

SIMPULAN 

Produk dari penelitian ini masih dalam tahap pengembangan oleh peneliti. Berdasarkan studi 
literatur yang telah dilakukan oleh peneliti, produk Learning Management System (LMS) Schoology 

dengan Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS) pada Materi Pemanasan 

Global Fisika SMA layak untuk dikembangkan.  
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